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* * * 

 

Pekakak adalah salah satu tokoh yang memiliki pengetahuan mendalam dan perencanaan 

yang cermat. 

Saat fajar menyingsing, ia terlihat bertengger di atas pohon. Dengan kemampuan sempurna 

untuk mengontrol kecepatan penerbangan miliknya, seperti kapan harus memperlambat 

atau mempercepat, dia dapat dengan mudah menghitung cara optimal untuk menangkap 

ikan. 



Ditambah pengalamannya menangani ikan di kolam, dia bisa tahu dari jauh mana ikan yang 

besar, kecil, gesit, atau kelam. Hanya dengan menangkap ikan pada saat yang paling tepat, 

dia bisa menghemat banyak waktu untuk merenungkan hal-hal duniawi. 

Mengenal dirinya sendiri, Pekakak merencanakan setiap makanan sesuai seleranya dan, 

dengan demikian, melacak inventaris ikannya. Ikan kecil harus menunggu, dan ikan besar 

harus pergi. 

Dia perfeksionis, dia memperhitungkan segalanya. 

Pertama muncul ide, lalu muncul rencana aksi. Tidak peduli perencanaan apa yang 

diperlukan, dia unggul dalam hal ini—jika sebuah rencana tidak lengkap atau tidak cukup 

meyakinkan, dia akan memperbaikinya. Kesempurnaan secara alami membutuhkan 

dedikasi dan ketekunan. Tidak peduli berapa kali dia perlu memperbaiki rencananya, dia 

tidak keberatan, karena dia tenggelam dalam perhitungan matematis ini. 

Saat malam tiba, dia tersenyum dengan sangat bangga dan puas dengan rencana 

sempurna untuk menangkap ikan. 

Nah, masalahnya dia tidak bisa tidur dengan perut kosong. 
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